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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi
terhadap kepuasan kerja dan bagaimana
meningkatkannya. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Juli 2021 dengan melakukan survey sebanyak 130
responden yang semuanya adalah karyawan. Data
penelitian  diambil dengan menggunakan metode
sampling jenuh setelah dikurangi 30 responden yang
kami pergunakan untuk uji validitas dan reliabilitas,
sisanya kami gunakan dalam perhitungan regresi linier
berganda sebanyak 100 responden. Uji-F kami lakukan
untuk mengungkap pengaruh secara simultan variable
bebas terhadap variable terikat. Uji-t kami gunakan untuk
menguji masing-masing variable bebas terhadap variable
terikat secara parsial. Penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut: secara simultan
ketiga variable bebas yaitu, kepemimpinan, budaya
organisasi, dan motivasi mempengaruhi variable terikat
yaitu Kkepuasan kerja, secara parsial hanya variable
kepemimpinan  dan variabel budaya organisasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, Sedangkan
variable motivasi tidak berpengaruh terhadap variable
kepuasan kerja.

Kata Kunci—Kepemimpinan, Budaya Organisasi,
Motivasi, dan Kepuasan Kerja
|. PENDAHULUAN
Dalamsebuah organisasi Sumber daya manusia

memainkan peranan penting dalam  menunjang
produktivitas (Obeth & Ramadiana, 2021),yang menjadi
perhatian utama adalah bagaimana menciptakan
keharmonisan dan keserasian dalam setiap pelaksanaan
kegiatan atau aktivitas kerja sehingga menimbulkan
kepuasan kerja..

Kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan sebuah organisasi baik berorientasi
profit maupun non profit, dalam melaksanakan
programnya akan mengarahkan dan membardaya
gunakan seluruh asset yang dimiliki untuk mencapai
tujuan perusahaan tak terkecuali tenaga kerja.

Melihat pentingnya peran kepuasan kerja di dalam
pencapaian taget suatu organisasi atau perusahaan maka

Aris Budiono *
Manajemen STIE Pariwisatalnternasional Jakarta
13620arisbudiono@stein.ac.id
*Corresponding author

pengelolannya pun harus hati-hati dan tepat sasaran agar
komitmennya kepada organisasi tetap terjaga(Indrayani &
Qarny, 2020).

Sebuah teori pertukaran pemimpin-anggota (LMX)
merupakan Sebuah teori yang mendukung penciptaan
pemimpin dalam kelompok dan kelompok luar, karyawan
bawahan dengan status in-group akan terlihat memiliki
prestasi kerja yang lebih tinggi, tingkat pergantian
karyawan yang lebih sedikit, dan kepuasan kerja yang
lebih baik(Robbins & Judge, 2013).

Beberapa hal yang menjadi penentu berkembangnya
sebuah organisasi, dalam hal ini PT Claro Kreasi abadi
yang bergerak di bidang perawatan property maupun jasa
pendukung yang dibutuhkan pemilik property, salah
satunya adalah kepemimpinan yang mempengaruhi
kepuasan karyawan (Pancasila et al., 2020) sehingga
karyawan menjadi nyaman bekerja dalam menyelesaikan
semua kewajibannya, akan tetapi variable kepemimpinan
tidak semua mempengaruhi kepuasan Kkerja(Rivaldo,
2021; Widagdo & Roz, 2020).Seseorang cenderung
bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan
diperolehnya dari pekerjaan dan kepuasan kerja karyawan
merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan
prestasi kerja karyawan dalam mendukung tujuan
perusahaan(Baehaki & Faisal, 2020). Hal lainnya dalam
kepuasan kerja yaitu budaya organisasi, halinilah yang
membuat karyawan nyaman atau tidak dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan organisasi
kepadanya. Dimana factor budaya organisasi memainkan
peranan yang penting dalam meningkatkan kepuasan
kerja (Daniel, 2019), adalah yang masih kontra diktis
hasil laporan yang menyatakan budaya organisasi tidak
mempengaruhi kepuasan kerja(lrwan et al., 2020; Paais &
Pattiruhu, 2020). Budaya organisasi yang dibangun
mampu mempengaruhi perilaku individu ke arah tujuan
organisasi, serta mampu mendorong pelaku organisasi
untuk memiliki goals, persepsi, perasaan, norma-norma
bersama yang mempunyai arah vyang jelas dan
terukur(Mulia et al., 2021).Kepuasan kerja juga dibangun
dengan motivasi karyawan dimana individu dapat

memiliki kebutuhan untuk maju, untuk mencapai
kesuksesan, dan untuk mencapai tujuan sehingga
menimbulkan  kepuasan (Alrawahi et al., 2020;

Chandrawaty & Widodo, 2020). Hal tidak senada dengan
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laporan penelitian yang menyatakan motivasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan(Abrori &
Hidayati, 2021; M. Ikhsan et al., 2019).

Il. METODOLOGI

Dalam menguji  hipotesis memerlukan metode
penelitian, yang akan digunakan pada penelitian
kuantitatif.

A. Populasi dan Sampel

Data penelitian ini diambil dari seluruh karyawan
sebagai populasi penelitian yang berjumlah 130 orang.
Pengambilan sampel menggunakan metode sampling
jenuh setelah dikurangi 30 responden untuk uji validitas
dan reliabilitas, sisanya sebanyak 100 responden yang
akan kami gunakan dalam perhitungan regresi linier
berganda.

B.Teknik Pengumpulan Data

Data diambil untuk memperoleh skor yang berfungsi
sebagai arah pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan
motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja yang
diperoleh pada bulan Juli 2021 dengan menggunakan
skala likert terhadap lima variable, yaitu: variable
kepemimpinan, variable budaya organisasi, variable
motivasi, dan variable kepuasan kerja.

C. Teknik Analisis Data

Mengembangkan model regresi linier berganda yang
dapat mengestimasi secara bersamaan maupun parsial,
berupa Uji F untuk menganalisis pengaruh variable bebas
terhadap variabel terikat secara simultan, dan Uji t untuk
menganalisis pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat secara parsial, data diolah dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 20.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Validity Test

Analisis validitas dilakukan dengan menggunakan 30
responden dengan 4 variabel. Sebanyak 37 pernyataan
dengan hasil untuk Kepemimpinan (X;), Budaya
Organisasi (X,), Motivasi (X3), dan Kepuasan Kerja ()
dinyatakan valid karena nilai r-hitung lebih besar dari r-
tabel sebesar 0.361 pada tingkat signifikansi = 5% (0,05).
B. Reliability Test

Analisis Reliabilitas pada Tabel 1menunjukkan semua
variabel dengan koefisien Alpha di atas 0,700. Dapat
disimpulkan semua instrumen dapat diandalkan.

Tabel 1. Reliability Test Results

Variable Cronbach’s Conclusion
Alpha
Kepemimpinan .908 Reliable
Budaya Organisasi 746 Reliable
motivasi .946 Reliable
Kepuasan Kerja .948 Reliable

C. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik regresi merupakan uji prasyarat jika
menggunakan analisis regresi linier. Uji asumsi klasik
antara lain uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji linarites. Jika asumsi tersebut
dilanggar, misal model regresi tidak normal, terjadi

multikolinieritas atau tidak terdapat linarites. Maka hasil
analisis regresi dan pengujian seperti uji F & uji t menjadi
tidak valid atau biasa. Menurut Priyatno (2018)
persamaan yang dibangun harus memenuhi asumsi dasar
yaitu data terdistribusi normal, tidak terjadi gejala
multikolinieritas, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dan dapat memenuhi linarites. Adapun asumsi klasik
yang dilakukan sebagai berikut.

1. Uji Normalitas Data

Dapat dilihat pada tabel 2, uji ini dilakukan untuk
melihat kebaikan suatu model regresi, model regresi yang
baik terdistribusi data normal.

Tabel 2. Uji Normalitas Data
Unstandardized Residual

N 100

Mean 0E-7

Normal Parameters®”

Std. Deviation 4.79025913

Absolute 115

Most Extreme Differences Positive 115
Negative -.084

Kolmogorov-Smirnov Z 1.149

Asymp. Sig. (2-tailed) 143

Nilai signifikansi hasil uji Kolmogorov smirnov pada
tabel diatas ditemukan nilai signifikansi adalah 0,143>

0,05. Berdasarkan hasil analisis diatas diperoleh
kesimpulan bahwa asumsi kenormalan data telah
terpenuhi.

2. Uji Heterokedasitas

Dari gambar 1, dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
model regresi Priyatno (2018).

Scatterplot
Dependent Variable: Job Satisfaction

a

Regression Studentized Residual
o
1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.Uji Heterodastisitas

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas pada tabel 3, diterapkan untuk
analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih
variabel bebas atau independent variabel. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi Kkorelasi diantara
variabel independen jika variabel bebas saling
berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Besarnya
variabel inflation Factor/VIF pedoman suatu model
regresi yang bebas multikolinearitas yaitu nilai 0.1 >VIF
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<10.Berdasarkan gambar dibawah disimpulkan tidak
terjadi efek multi kolinieritas.

4. Uji Linearitas
Untuk uji linearitas pada SPSS versi 20 digunakan

Test for Linearity dengan taraf signifikan 0,05
Tabel 3.Uji Multikolinearitas ditampilkan pada Tabel 4
Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan 0,251 3,991
Budaya Organisasi 0,251 3,981
Motivasi 0,992 1,008
Tabel 4.Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of squares df Mean squares F Sig
KepuasanKerja* Linearity 4080,315 1 4080,3 166,397 0,000
Kepemimpinan 15
KepuasanKerja * Linearity 3655,865 1 3655,865 116,754 0,000
Budayaorganisasi
KepuasanKerja * Linearity 72,345 1 72,345 2,957 0,090
Motivasi
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan sebesar 1 satuan, maka kepuasan Kkerja akan

software SPSS versi 20 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada linearity sebesar 0,000. Dengan ini
maka asumsi linearitas terpenuhi.

5. Pengujian Hipotesis

Dengan menggunakan bantuan software SPSS versi
20, model regresi pada tabel 5 yang menunjukkan
pengaruh antara variabel bebas yaitu: kepemimpinan,
budaya organisasi, dan variabel motivasi dengan
kepuasan kerja.

Tabel 5.Analisis Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
B St. Beta
Error
(Constan) 7,587 2,921
Kepemimpinan 0,630 0,136 0,557
Budayaorganisasi 0,324 0,145 0,268
Motivasi 0,050 0,042 0,074

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa model regresi
linier yang dihasilkan adalah: (Y) Kepuasan Kerja=
7,587+ 0,630(Kepemimpinan) + 0,324 (Budaya
Organisasi) + 0,050 (Motivasi)

1. Nilai konstanta = 7,587 menunjukkan Kepuasan
Kerjaakan bernilai 7,587 jika seluruh variabel bebas
memiliki nilai 0.

2. Nilai koefisien Kepemimpinan sebesar 0, 630
menunjukkan jika terjadi kenaikan kepemimpinan

meningkat sebesar 0, 630 kali.

3. Nilai koefisien lokasi 0, 324 memberikan arti bahwa
jika terjadi kenaikan Budaya Organisasi sebesar 1
satuan, maka Kepuasan Kerjaakan meningkat sebesar
0, 324 kali.

4. Nilai koefisien Motivasi sebesar 0, 050 memberikan
arti bahwa jika terjadi kenaikan Motivasi sebesar 1
satuan, maka Kepuasan Kerjaakan meningkat sebesar
0, 050 kali.

6. Uji-F (Secara Simultan)

Uji-F dilakukan untuk mengetahui model regresi
linier berganda yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
model untuk memprediksi Pengaruh Kepemimpinan,
Budaya Organisasi dan Motivasi Terhadap Kepuasan
Kerja,. Berikut ini akan dijelaskan pengujian masing-
masing variabel pada tabel 6

Tabel 6.Uji F
ANOVA?
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 4223.928 3 1407.976  59.499 .000°
Residual 2271712 96  23.664
Total 6495.640 99

Berdasarkan Tabel 5.12 hasil uji F sebesar0,000.
Signifikansi pada uji F kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05)
sehingga H; diterima, dengan demikian hipotesis pertama
dapat diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh antara variable Kepemimpinan, variabel
Budaya Organisasi dan variabel Motivasi secara simultan
terhadap Kepuasan Kerja.
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7. Uji-t (Secara Parsial)

Dapat dilihat pada Tabel 7, Uji-t digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen
(kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi)
terhadap variabel dependen (kepuasan kerja). Dengan
melihat output SPSS, berikut akan dijelaskan pengujian
masing-masing variabel secara parsial dengan uji t.

Tabel 7. Uji Parsial dengan Uji-t
Coefficients®

T Sig
(Constant) 2,597 0,011
Kepemimpinan 4,619 0,000
Budaya Organisasi 2,225 0,028
Motivasi 1,215 0,227

C. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja

Uji t dengan t-hitung = 4.619 serta signifikansi 0.000,
dengan taraf signifikansi 0,05 didapat t-tabel sebesar
1.984 yang artinya nilai t hitung lebih besar t-tabel yaitu
4.619 > 1.984, hal ini menunjukkan H, dapat diterima,
Kepemimpinan secara signifikan berpengaruh positip
terhadap Kepuasan Karyawan, hasil uji t dalam penelitian
ini sesuai dengan laporan penelitian terdahulu (Baquero
et al., 2019; Farrington & Lillah, 2019; Nur & Widhi,
2019; Pancasila et al., 2020), mereka mengungkapkan
laporan mereka yang menyatakan bahwa kepemimpinan
yang efektif sangat penting di setiap lini organisasi
karena  kepemimpinan  yang  efektif  mampu
menggerakkan pekerja dan tim sehingga mau bekerja
dengan sungguh-sungguh dalam mencapai visi maupun
misi organisasi.

Seorang pemimpin diharapkan dapat memperkuat
hubungan atasan terhadap bawahan yang akan
meningkatkan rasa kepercayaan diri dan partisipasi aktif
pekerja dalam pengambilan suatu keputusan, mereka
akan dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman
dengan efektif, ini penting dan harus dilakukan oleh
setiap pemimpin sehingga mereka akan menikmati
aktivitas mereka ditempat kerja

D. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan

Kerja

Uji t dengan t-hitung = 2.225 serta signifikansi 0.028
dengan taraf signifikansi 0,05 didapat t-tabel sebesar
1.984 yang artinya nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel
yaitu 2.225 > 1.984 yang berarti H3 diterima. Dengan
demikian hipotesis ketiga dapat diterima, bahwa variabel
Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja dapat disimpulkan bahwa semakin baik
Budaya Organisasi di perusahaan maka Kepuasan kerja
karyawan semakin tinggi. Kesimpulan ini diperkuat
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Chung
& Ahn, 2019; Paramita et al., 2020; Pavlovic et al.,
2020), mereka mengungkapkan bahwa budaya organisasi
adalah penting mengingat bahwa organisasi apapun perlu
membangun dan menguatkan budaya organisasi agar
dapat meneruskan nilai-nilai intinya kepada semua yang
berkepentingan termasuk karyawan dan memutuskan
bahwa ini adalah kepentingan terbaik mereka untuk

beraktivitas secara kolektif dalam menuju tujuan
organisasi daripada berdasarkan individu semata. Nilai
positif tersebut akan tertanam dalam sikap dan perilaku
setiap anggota organisasi, yang pada akhirnya sesuai
dengan tingkat kepuasan kerja karyawan.

E. Pengaruh Moativasi terhadap Kepuasan Kerja

Uji t dengan t-hitung = 1.215 serta signifikansi 0.227
dengan taraf signifikansi 0,05 didapat t-tabel sebesar
1.984 yang artinya nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel
yaitu 1.215 < 1.984 yang berarti H4 ditolak. Dengan hasil
ini maka hipotesis keempat tidak dapat diterima, bahwa
variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja. Hasil ini selaras atau sependapat dengan beberapa
penelitian yang mengungkapkan bahwa motivasi tidak
berpengaruh (Abrori & Hidayati, 2021; Arief, 2020; M.
Ikhsan et al., 2019; Poetri et al., 2020). Laporan Abrori
menyatakan, bahwasanya manajemen kurang melakukan
pendekatan maupun sentuhan yang intensif terhadap
karyawan, hal ini menyebabkan pihak manajemen tidak
mengetahui secara pasti keadaan karyawan terkait
kebutuhan dan keinginan mereka yang tentunya akan
berdampak pada kinerja pegawai. Yang pada intinya
keadaan karyawan mengalami ketidak puasan karena
kurangnya perhatian maupun sentuhan motivasi untuk
membangkitkan gairah atau semangat kerja mereka.

IV. KESIMPULAN

Diketahui Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan
Motivasi secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja. Peran seorang pemimpin sangat penting dalam hal
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, tidak selamanya
harus memenuhi keinginan para karyawan, tetapi lebih
bagaimana pemimpin menciptakan, mengelola sampai
pada mengembangkan suatu konsep budaya organisasi
yang memang diharapkan sesuai dengan tujuan
organisasi. Kita tahu Organisasi sangat membutuhkan
kepemimpinan dengan karakter dan manajemen yang
kuat untuk efektivitas organisasi yang optimal. Kita
membutuhkan pemimpin saat ini dan masa depan untuk
menantang  perubahan  lingkungan vyang terjadi,
menciptakan visi yang berorientasi masa depan, struktur
organisasi yang efisien maupun efektif, mengawasi
operasional, mengharapkan anggota organisasi untuk
mempertahankan kinerja dan menginspirasi semua pihak
untuk agar mencapai visi sehingga terbentuklah budaya
organisasi yang kuat. Pertimbangannya adalah sampai
sejaun mana seorang pemimpin harus menciptakan
suasana rasa saling percaya, menghormati berbagai ide
karyawan, dan menghargai perasaan mereka, tentu saja
hal tersebut akan secara tidak langsung memotivasi
mereka sehingga akan menimbulkan  kepuasan.
Diharapkan dalam penelitian lanjutan akan menganalisis
kepuasan kerja yang menimbulkan loyalitas anggota
organisasi sehingga dapat mencegah keluar masuknya
anggota organisasi yang tinggi.
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